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ABSTRAK 

Pandemi covid -l9 telah mengubah pola pembelajaran yang semestinya tatap 

muka menjadi pembelajaran jarak jauh atau biasa disebut daring. Pada situasi ini 

peran guru sangat penting maka guru tua adalah garda terdepan yang mengawal anak 

dalam proses pembelajaran munculnya pandemi Covid-19 mengakibatkan berbagai 

sektor kehidupan berubah, tak terkecuali sektor pendidikan termasuk SD Negeri 12 

Fena Leisela anaknya tetap mengikuti proses pembelajaran di sekolah. Dalam 

penelitian ini penulis ingin mendapatkan gambaran secara komprehensif tentang 

bagaimana  pelaksanaan pembelajaran selama masa pandemi di SD Negeri 12 Fena 

Leisela 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru dalam 

mendampingi anak selama pembelajaran di masa pandemi Covid-19 atau 

pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka di kelas di SD Negeri 12 Fena 

Leisela Penelitian ini dilakukan seluruh siswa SD Negeri 12 Fena Leisela, Kecamatan 

Fena Leisela, Kabupaten Buru. Pendekatan yang digunakan berupa pendekatan 

kualitatif yaitu  guru dan dan orang tua, siswa SD Negeri 12 Fena Leisela, Kecamatan 

Fena Leisela, Kabupaten Buru. Data dalam penelitian ini diperoleh dengan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan. dokumentasi  

Hasil dari penelitian ini yaitu guru dari siswa SD Negeri 12 Fena Leisela, 

kecamatan Fena Leisela Kabupaten Buru, telah berperan aktif dalam proses 

pembelajaran selama masa pandemi Covid-19, anak pada pembelajaran tatap muka 

dengan cara menyiapkan fasilitas belajar memberikan motivasi, mengawasi anak 

dalam belajar, dan membantu mengatasi kesulitan belajar. Memberikan semangat dan 

dukungan serta meluangkan waktu untuk mendampingi anak, dan menanyakan 

kesulitan anak saat belajar serta memberikan pengetahuan kepada anak. 

 

Kata Kunci: Peran guru, pelaksanaan  pembelajaran, pandemi Covid-19.  
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        BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar belakang 

Pembelajaran dan pengetahuan, merupakan kebiasaan sekelompok orang yang 

diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan 

atau penelitian. Pembelajaran adalah suatu kegiatan belajar mengajar, di mana 

mengajar sering kali di sebut dengan guru yang memberikan suatu materi berupa 

pengetahuan, sikap keterampilan sedangkan belajar adalah peserta didik yang 

menerima materi tersebut. Pembelajaran ideal dilakukan secara tatap muka dalam 

kelas tetapi dengan adanya pandemi covid-9, pembelajaran tatap muka di ganti 

dengan pembelajaran daring di masa pandemi covid-19, pembelajaran daring 

merupakan sebuah pembelajaran yang dilakukan dalam jarak jauh melalui media 

berupa internet atau alat penunjang lainya seperti handphone dan komputer. Model 

pembelajaran daring sangat berbeda dengan model pembelajaran biasanya dimana 

pembelajaran daring ini menekankan pada keahlian dan kejelian peserta didik dalam 

menerima dan mengolah informasi yang disajikan secara jarak jauh atau online. 

Pembelajaran daring yang dilaksanakan selama masa pandemi covid-19 

sebagai upaya untuk memutuskan mata rantai covid-19,  pelaksanaan pembelajaran 

pada masa pandemi covid-19. Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Republik 

Indonesia mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan 

kebijakan pendidikan selama masa darurat covid-19, dalam surat tersebut dijelaskan 

bahwa proses pembelajaran dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran daring atau 
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dalam jaringan. 1 Hal tersebut dilakukan untuk mencegah virus corona. Untuk 

memperkuat Surat Edaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menerbitkan 

Surat Edaran Nomor 15 Tahun 2020 tentang penyelenggaraan pembelajaran di 

rumah selama masa darurat penyebaran covid-19. Adanya pandemi covid-19 ini 

menuntut sekolah untuk melakukan inovasi proses pembelajaran. Salah satu bentuk 

inovasi tersebut adalah menggunakan pembelajaran jarak jauh (PJJ) atau dalam 

jaringan daring. 

Pelaksanaan pembelajaran selama masa pandemi covid-19. Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan menciptakan kondisi untuk memberikan rasa aman 

kepada masyarakat dengan pembukaan satuan pendidikan untuk pembelajaran tatap 

muka  selama  masa pandemi Covid-19. Berdasarkan zona yang ditetapkan, dan 

sekolah pendidikan yang berada pada zona kuning, oranye, dan merah dilarang 

melakukan proses pembelajaran tatap muka dan tetap melanjutkan belajar di rumah, 

(BDR) sesuai Surat Edaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 4 

Tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat covid-

19. Dan Surat Edaran Nomor 15 Tahun 2020 tentang pedoman penyelenggaraan 

belajar di rumah dalam masa darurat covid-19.2  Kebijakan ini ditetapkan untuk 

memutuskan mata rantai Covid-19. Pembelajaran tatap muka pada satuan pendidikan 

yang berada pada zona hijau dilakukan penentuan prioritas berdasarkan jenjang 

pendidikan terlebih dahulu dan mempertimbangkan kemampuan peserta didik untuk 

menerapkan protokol kesehatan dan menjaga jarak (physical distancing) dengan 

satuan : 1) sekolah menengah Atas (SMA). 2) sekolah menengah pertama (SMP). 3) 

sekolah dasar (SD). 4) pendidikan anak usia dini (PUAD)  bisa melaksanakan 

                                                           
1 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2020 
2 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2020 
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pembelajaran tatap muka, dengan menerapkan protokol kesehatan pada saat 

pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan.3 

Pelaksanaan pembelajaran selama masa pandemi Covid-19 diterapkan  

berbagai kebijakan untuk memutuskan mata rantai Covid-19 di Indonesia, kebijakan 

ini merupakan upaya ditetapkan kepada masyarakat agar dapat menyelesaikan segala 

pekerjaan di rumah. Pendidikan di Indonesia juga merupakan salah satu bidang yang 

terdampak akibat adanya pandemi Covid-19 tersebut dengan adanya  pembatasan 

interaksi. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan kebijakan yaitu 

dengan meliburkan sekolah dan menggantikan proses belajar mengajar (KBM) 

dengan menggunakan sistem pembelajaran jaringan (daring). Dengan menggunakan 

sistem pembelajaran secara daring ini. Terkadang muncul berbagai masalah dihadapi 

oleh peserta didik dan guru, seperti materi pembelajaran yang belum selesai di 

sampaikan oleh guru kemudian guru menggantikan lainnya. Hal tersebut menjadi 

keluhan bagi peserta didik karena tugas yang diberikan oleh guru lebih banyak. 4 

Pembelajaran yang dilakukan di SD Negeri 12 Fena Leisela, Kecamatan Fena 

Leisela guru melakukan proses pembelajaran tatap muka dalam kelas tanpa 

menggunakan masker dan menjaga jarak pada saat proses pembelajaran berlangsung 

dalam kelas di SD Negeri 12 Fena Leisela, sedangkan yang disampaikan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan bahwa proses pembelajaran yang 

dilakukan selama  masa darurat Covid-19 harus dilakukan secara jarak jauh atau 

dilakukan dalam jaringan (online) atau luring di luar jaringan untuk memutuskan 

mata rantai Covid-19.  

                                                           
3 Ririanti, A. Setiawan, F. Rachman. Pengantar Pelaksanaan Pratik Pembelajaran Di Sekolah Bimbingan Dan 

Konseling Di Masa Pandemi Covid-19. Yogyakrta :Deepublis Publliher. 2020. hlm 30-31 
4 M. Siahaan, Jurnal. Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Dunia Pendidikan. 2019. hlm 2 
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Pada masa darurat Covid-19  Kabupaten Buru, Kecamatan Fena Leisela 

berada pada zona hijau, proses pembelajaran harus dilakukan secara protokol 

kesehatan. Selama masa darurat Covid-19  harus melakukan proses pembelajaran 

secara jarak jauh atau  peserta didik belajar secara mandiri di rumah, dan guru harus 

memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan kondisi selama masa pandemi 

Covid-19, agar peserta didik terhindar dari Covid-19. Kabupaten Buru, Kecamatan 

Fena Leisela berada pada zona hijau. Zona hijau adalah zona yang tidak ada kasus 

Covid-19 meskipun  Kabupaten Buru berada pada zona hijau, tidak merata resiko di 

daerah itu semua itu menjadi Nol Covid-19 kita belajar dari negara-negara yang lain, 

daerah zona hijau tetap memiliki resiko penyebaran Covid-19. Untuk itu sekolah 

harus berjaga-jaga untuk melakukan proses pembelajaran dengan mengikuti  

protokol kesehatan pada saat proses pembelajaran berlangsung.  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama adanya masa pandemi Covid-

19 pada peserta didik. SD Negeri 12 Fena Leisela, Kecamatan Fena Leisela  yang 

bertempat di Desa Waemite. SD Negeri 12 Fena Leisela,  memiliki keterbatasan 

fasilitas, yaitu seperti, kurangnya gedung belajar, komputer, dan  jaringan internet. 

Pelaksanaan pembelajaran di SD Negeri 12 Fena Leisela tidak berbeda jauh dengan 

sekolah-sekolah pada umumnya namun pada saat ini dikarenakan adanya pandemi 

Covid-19 menuntut semua sekolah untuk melakukan proses pembelajaran secara 

daring pada masa pandemi Covid 19. 

 Realita yang terjadi di SD Negeri 12 Fena Leisela, Kecamatan Fena Leisela 

adalah guru melakukan proses pembelajaran secara langsung di kelas seperti 

biasanya, dan peserta didik setiap hari pergi ke sekolah untuk mengikuti 

pembelajaran, yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran tatap muka secara 

langsung di kelas, dan peserta didik pergi ke sekolah kadang-kadang menggunakan 
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masker dan kadang-kadang tidak menggunakan masker sama halnya dengan 

menjaga jarak saat  peserta didik mengikuti pembelajaran di kelas. Dengan alasan  

SD Negeri 12 Fena Leisela ini, berada di daerah pegunungan yang jauh dari 

perkotaan yaitu di Desa Waemite, Kecamatan Fena Leisela dan sulit dijangkau oleh 

banyak orang. Sehingga di SD Negeri 12 Fena Leisela, guru menggunakan metode 

pembelajaran tatap muka untuk pembelajaran selama masa darurat Covid-19, dan 

dilakukan 50%  protokol kesehatan yang tetapkan oleh pemerintah seperti memakai 

masker, menjaga jarak, atau mencuci tangan sebelum masuk ruangan untuk 

melakukan  proses belajar mengajar di kelas.  

Berdasarkan uraian masalah diatas maka peneliti bermaksud meneliti dengan 

judul: “Pelaksanaan Pembelajaran Selama Masa Pandemi Covid-19 (Di SD 

Negeri 12 Fena Leisela  , Kecamatan Fena Leisela, Kabupaten  Buru)” 

 

1.2.  Pembatasan masalah  

Mengingat luasnya masalah ini, maka penulis membatasi masalah ini pada 

Pelaksanaan pembelajaran selama masa pandemi Covid 19, di SD Negeri 12 Fena 

Leisela, Kecamatan Fena Leisela, Kabupaten Buru 

 

1.3.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat di 

rumusan sebagai berikut: 

1.3.1. Bagaimana pandangan guru terhadap pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan  di SD Negeri 12 Fena Leisela selama masa pandemi covid 19 ? 

1.3.2. Bagaimana pandangan peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan  di SD Negeri 12 Fena Leisela selama masa pandemi covid 19 ? 
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1.4.  Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

1.4.1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di uraikan, tujuan penelitian 

Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran selama masa pandemi covid-19. 

1.4.2. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Manfaat Akademik  

Hasil penelitian ini dapat menggambarkan secara jelas tentang pelaksanaan 

pembelajaran selama masa pandemi Covid-19. Hasil penelitian ini, diharapkan  

dapat bermanfaat bagi pembaca sebagai bahan acuan dalam pelaksanaan 

pembelajaran selama masa pandemi Covid-19.  

b. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah, dapat memberikan inovasi baru dan pengetahuan bagi sekolah 

SD Negeri 12 Fena Leisela tentang pelaksanaan pembelajaran selama masa 

pandemi covid-19 

b. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi guru dan calon  

guru untuk memilih pelaksanaan pembelajaran yang menarik serta membantu 

guru  dalam memperbaiki proses pembelajaran  

 

1.5.   Kajian Pustaka Dan Kajian Teori 

1.5.1.  Kajian Pustaka 

Adapun penelitian terdahulu yang pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya 

yang berhubungan dengan penulisan ini sebagai berikut :  
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H.Ikhsan Farizqi Skripsi Implementasi Pembelajaran Daring Pada Masa 

Pandemi Covid-19, SMAN5 Bandar lampung 2021. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian kualitatif, hasil penelitian ini menggambarkan pelaksanaan 

pembelajaran daring  di SMA 5 Bandar Lampung sudah terlaksana cukup baik, 

dibutuhkan hal itu menggambarkan kesiapan pelaksanaan pembelajaran daring. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran daring guru sudah melakukan perencanaan 

pembelajaran dan sudah melaksanakan pembelajaran dengan baik yaitu 

menggunakan media pembelajaran, metode dan pendekatan pembelajaran yang 

disesuaikan dengan peserta didik, pembelajaran daring memiliki fleksibilitas dalam 

pelaksanaannya mendorong guru untuk lebih kreatif dalam mengajar selain itu 

peserta didik dituntut untuk lebih mandiri dan termotivasi untuk lebih aktif 

belajar.5 

Veronica marzaleni Skripsi Efektifitas Belajar Kelompok Dalam Situasi 

Pandemi covid-19 Pada Pembelajaran Tematik Terpadu Di SD N 139 Seluma. 

2021  Menggunakan metodologi penelitian kuantitatif. Hasil dari penelitian ini 

yaitu: a) Penerapan belajar kelompok dalam situasi pandemi covid-19 pada 

pembelajaran tematik terpadu di SD Negeri 139 Seluma yaitu dilakukan dengan 

langkah-langkah seperti guru memberi siswa satu ringkasan materi berupa power 

point ringkasan materi. Guru juga memberikan bahan atau sumber bacaan lain 

mengenai topik pembelajaran yang dibahas kepada siswa yang banyak bersumber 

dari internet. Hanya saja dalam hal ini diskusi kelompok tidak bisa dilakukan 

dalam pembelajaran dikarenakan keterbatasan waktu dan tempat; b) Efektivitas 

belajar kelompok dalam situasi pandemi covid-19 pada pembelajaran tematik 

terpadu di SD Negeri 139 Seluma yaitu bahwa belajar kelompok pada 

                                                           
5 H.Ikhsan Farizqi Skripsi Implementasi Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid-19, SMANSMA 5 

Bandar LampungLanpung 2021 
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pembelajaran tematik terpadu dalam penerapannya dinilai kurang efektif dalam hal 

efisiensi waktu dan irit biaya. Dikarenakan banyak terjadi permasalahan seperti 

permasalahan karena keterbatasan sarana dan prasarana. serta kurangnya 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran tematik.6 

Sintia Astuti Skripsi Persepsi Guru Dalam Melaksanakan Pembelajaran 

Daring (Dalam Jaringan) Pada Masa Social Distancing Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 

pada proses pembelajaran daring guru di MI Hayatul Cinangka tahun pelajaran 

2020/2021 sudah berjalan dengan baik karena guru memberikan tugas dan materi 

dengan memanfaatkan aplikasi whatsapp dan penelitian ini menyimpulkan persepsi 

guru terhadap pembelajaran daring menghasilkan adanya faktor pendukung, faktor 

penghambat, tantangan dan dampak dari pembelajaran daring.7 

Terdapat 2 Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian saya 

yang pertama dilihat dari lokasi  penelitian yang berbeda  

Yang kedua dilihat pada metodologi penelitian yang berbeda, penelitian 

sebelumnya menggunakan metodologi penelitian kuantitatif dan metodologi 

penelitian yang saya gunakan saat ini adalah penelitian kualitatif, dan saya meneliti 

di SD Negeri 12 Fena Leisela, Kecamatan Fena Leisela, Kabupaten buru untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran masa pandemi covid-19 

 

 

 

 

                                                           
6 Veronica marzaleni Skripsi Efektifitas Belajar Kelompok Dalam Situasi Pandemi covid-19 Pada Pembelajaran 

Tematik Terpadu Di SD N 139 Seluma 
7 Sintia AstutiHastuti Skripsi Persepsi Guru Dalam Melaksanakan Pembelajaran Daring (Dalam Jaringan) 

Pada Masa Social Distancing 
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1.5.2. Kajian Teori  

A.  Konsep Pelaksanaan Pembelajaran  

a. Pengertian Pembelajaran  

Pembelajaran merupakan pemberdayaan peserta didik yang dilakukan 

melalui interaksi perilaku peserta didik, baik di ruang maupun diluar kelas. 

Karena proses belajar mengajaran merupakan pemberdayaan peserta didik, 

maka penekananya bukan sekedar penguasaan pengetahuan tentang apa yang 

dikerjakan. Tetapi merupakan internalisasi tentang apa yang dikerjakan 

sehingga tertanam dan berfungsi sebagai muatan nurani dihayati serta 

dipraktekkan oleh peserta didik. 8  Senada juga dengan pendapat degeng, 

pembelajaran adalah pengetahuan dan upaya untuk mengajaran siswa. Secara 

eksplisit (tegas), terlihat bahwa dalam pembelajaran ada kegiatan yang 

memilih, menetapkan, dan mengembangkan metode untuk mencapai hasil 

yang diinginkan.9 

Joyce dan Weli mendefinisikan pembelajaran sebagai kerangka 

konseptual  yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan 

pembelajaran. dalam interaksi pembelajaran di kelas, baik pengajar peserta 

didik mempunyai peranan yang sama penting perbedaannya terletak pada 

fungsi dan peranannya masing-masing. Untuk peranan pengajar atau guru 

dalam kegiatan pembelajaran haruslah berupaya terus menerus membantu 

peserta didik untuk tumbuh dan membangun potensi-potensinya dengan 

optimal. Pengajar harus memilih menentukan metode pembelajaran yang 

tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran.10 

                                                           
8 Sutiah, Teori Belajar Dan Pembelajaran, Sidoarjo, Nizamia Learning Center, 2016 hlm 6 
9 Jeditia Taliak,  Toeri Dan Model Pembelajaran, Jawa Barat,  CV Adanu Ambita, 2021 hlm. 6 
10 Heri Effendi Dan Siti Anisya, Model Pembelajaran Berbasis Kebhinekaan,  Jawa Tengah PT Nasya 

Expanding Management, 2020, hlm 15 
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Sebagaimana belajar, definisi pembelajaran juga sangat beragam, 

dalam hal ini, Trianto mendefinisikan pembelajaran merupakan produk 

interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup. 

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan usaha sadar dari seorang guru 

untuk mengajarkan peserta didiknya (mengarahkan  interaksi peserta didik 

dengan pembelajaran lainya) dalam rangka tujuan yang diharapkan11  

Dari definisi Trianto ini kita bisa mengetahui jelas bahwa kaitan 

pembelajaran tidak lepas dari interaksi dua arah keduanya terjadi komunikasi 

(transfer) yang intens, dan terarah untuk mencapai tujuan yang sudah 

ditentukan sebelumnya. Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan pada 3 

tahapan pembelajaran yaitu: 

 

1. Perencanaan Pembelajaran 

Menurut Rahmawati perencanaan merupakan tahap paling awal dan 

penentu dari segala kegiatan pembelajaran oleh karena itu, perencanaan 

memiliki peran utama dalam suatu kegiatan yang dilaksanakan. 

Perencanaan atau perancangan didesain sebagai upaya untuk mengajarkan 

peserta didik. Itulah sebabnya peserta didik dalam belajar. Peserta didik 

tidak hanya berinteraksi dengan keseluruhan sumber belajar yang dipakai 

untuk mencapai pembelajaran yang diinginkan. 12   Perencanaan 

pembelajaran dapat diartikan sebagai proses penyusunan bahan ajar 

dengan menggunakan media, menggunakan pendekatan, dan metode 

pembelajaran, serta mengevaluasi dalam kurun waktu tertentu untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.  
                                                           
11 Sutiah, Teori Belajar Dan Pembelajaran, Sidoarjo, Nizamia Learning Center, 2016 hlm  
12 Septiana dwi rahmawati, Kendala Pelaksanaan Jarak Jauh Melalui Internet Pada Siswa PJJ S 1 PGSD 

Universitas Negeri Semarang Skripsi 2009  hlm 14. 
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2. Proses  pembelajaran  

Pelaksanaan pembelajaran adalah proses realisasi dari perencanaan 

pengajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan, 

atau dengan kata lain pelaksanaan pengajaran selayaknya berperang pada 

apa yang tertuang dalam perencanaan. Menurut Themo pembelajaran 

daring merupakan pelaksanaan yang memanfaatkan teknologi, media, 

kelas virtual, video, teks online, email, pesan suara, telepon  konferensi 

dan video streaming online.13  

 

 

3. Evaluasi pembelajaran  

Evaluasi pembelajaran adalah bagian integral dari proses 

pembelajaran, artinya dalam pembelajaran akan tiga aktivitas yaitu 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pengukuran dalam bahasa inggris 

measurement dapat diartikan sebagai kegiatan untuk mengukur sesuatu. 

Mengukur adalah membandingkan sesuatu dengan dasar ukuran tertentu. 

Penilaian berarti menilai sesuatu, sedangkan menilai itu mengandung arti: 

mengambil keputusan terhadap  sesuatu mendasarkan diri atau berperan 

pada ukuran tertentu, proses evaluasi umumnya berpusat pada peserta 

didik, ini berarti evaluasi dimaksudkan untuk menggantikan hasil belajar 

peserta didik. Dan berupaya menentukan bagaimana kesempatan belajar.14 

 

                                                           
13 Eko Kuntaro, Keaktifan Model Pembelajaran Daring Dalam Perkuliahan Perguruan Tinggi, Indonesia 

Language Education And Literature (ILEAL) 2019 hlm 101 

 
14  Oemar Hamalik, Kurikurum Dan Pembelajaran, Jakarta : Bumi Aksara, 2011 hlm 145 
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b. Pengertian Pelaksanaan Pembelajaran  

Pengertian pelaksanaan pembelajaran diartikan sebagai suatu proses 

dimana perilaku dibentuk, diubah atau dikendalikan. Pembelajaran dari aspek 

berfungsi juga berarti suatu perubahan yang dapat memberikan hasil jika 

orang-orang berinteraksi dengan informasi (materi kegiatan dan pengalaman) 

pembelajaran juga merupakan usaha sistematik untuk memajukan belajar, 

membina kondisi, dan menyediakan kegiatan-kegiatan  yang mengakibatkan 

terjadinya peristiwa belajar. Indikator pembelajaran menyangkut proses: (1) 

menciptakan iklim belajar; (2) membuat bentuk perencanaan yang saling 

membantu; (3) melaksanakan pembelajaran; (4) menilai atau mengidentifikasi 

minat, kebutuhan, dan nilai-nilai; (5) memformulasikan tujuan; (6) merancang 

kegiatan belajar; (7) melaksanakan kegiatan belajar; (8) mengevaluasi hasil 

(menilai kembali minat, kebutuhan dan nilai-nilai).  

Bahri Dan Aswan mengatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif, nilai edukatif mewarnai interaksi 

yang terjadi antara guru dan peserta didik. Interaksi yang bernilai edukatif 

dikarenakan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, diarahkan untuk 

mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum pelaksanaan 

pembelajaran dimulai. 15 

Dalam pembelajaran yang bermakna bahan pengajaran akan lebih 

mudah dipahami jika bahan itu jika di rasakan bermakna bagi peserta didik, 

yang dimaksud dengan pembelajaran bahan yang disampaikan sesuai dengan 

struktur kognitif, struktur keilmuan, dan membuat keterkaitan.  

                                                           
15 Raina Jurnal, Pelaksanaan Pembelajaran, Vol. 01 Nol. 01, 2013 hlm 72 
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Dapat simpulkan bahwa peserta didik akan termotivasi belajar apabila 

mereka melihat keterkaitan yang membentuk kesatuan pengetahuan dari 

materi-materi yang mereka pelajari, di samping itu, penyampaian materi juga 

perlu dipikirkan oleh guru. Guru harus memberikan kesempatan pada peserta 

didik untuk mencari pengalaman belajarnya sendiri. Guru dapat 

menumbuhkan kreativitas peserta didik dengan menciptakan suasana yang 

kondusif dan pertumbuhan ke arah perilaku yang positif  

 

c. Langkah-Langkah Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari langkah-

langkah. Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan 

inti dan kegiatan penutup. 

1. Kegiatan pembuka 

a)  menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti 

proses pembelajaran:  

b) mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan 

sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari; 

c) menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 

dicapai; 

d) menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai 

silabus. 

2.  Kegiatan Inti  

Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk 

mencapai KD yang secara interaktif, inspiratif menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 
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ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 

dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 

Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik dan mata pelajaran, yang dapat meliputi proses eksplorasi, 

elaborasi dan konfirmasi.  

 Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi,  

- Guru peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang 

topik/tema materi yang akan dipelajari dengan menerapkan prinsip 

"alam terkadang jadi guru dan belajar dari angka sumber"; 

- Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media 

pembelajaran, dan sumber belajar lain; 

- Memfasilitasi terjadinya interaksi antara sesama peserta didik dan 

antara peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar 

lainnya; 

- Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran: 

- Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, 

studio, atau lapangan. 

 Elaborasi 

 Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

- Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam 

melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna; 
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- Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan 

lain-lain untuk memunculkan gagasan baru, secara lisan maupun 

tertulis; 

- Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan 

masalah, dan bertindak tanpa rasa takut; 

- Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan 

kolaboratif. 

- Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk 

meningkatkan prestasi belajar. 

- Memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang 

dilakukan, baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun 

kelompok:  

- Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual 

maupun kelompok: 

- Memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, 

serta produk yang dihasilkan, memfasilitasi peserta didik 

melakukan kegiatan yang menumbuhkan kebanggaan dan rasa 

percaya diri peserta didik. 

 Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:  

- Memberikan umpan balik yang positif dan penguatan dalam bentuk 

lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta 

didik;  

- Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi 

peserta didik melalui berbagai sumber; 
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- Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh 

pengalaman belajar yang telah dilakukan; 

- Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang 

bermakna dalam mencapai kompetensi dasar yang berfungsi; 

- Sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan 

peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan menggunakan 

bahasa yang baku dan benar, membantu menyelesaikan masalah; 

- Memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan 

hasil eksplorasi; 

- Memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh; memberikan 

motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum 

berpartisipasi aktif. 

 Kegiatan Penutup  

Dalam kegiatan penutup, guru: 

a) bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 

rangkuman/simpulan pelajaran; 

b) melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang 

sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram; c) 

memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 

c) merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran 

remedial, program pengayaan, layanan konseling dan/atau 

memberikan tugas, baik tugas individu  maupun kelompok sesuai 

dengan hasil belajar peserta didik;16 

 

                                                           
16 Abdul Majid Strategi Pembelajaran PT REMAJA ROSDAKARYA, Bandung , 2013, hlm 43-45 
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d. Tujuan Pelaksanaan Pembelajaran  

Pembelajaran merupakan akumulasi dari konsep mengajar dan konsep 

belajar penekannya terletak pada perpaduan antara keduanya yakni kepada 

penumbuhan aktivitas subjek didik, dapat dipandang sebagai suatu sistem. 

Sehingga, dalam sistem belajar ini terdapat komponen-komponen peserta 

didik, tujuan, materi untuk mencapai tujuan, fasilitas dan prosedur serta alat 

atau media yang harus dipersiapkan. Disampaikan oleh Davis bahwa learning 

sistem menyangkut pengorganisasian dari perpaduan antara manusia, 

pengalaman belajar, fasilitas, pemeliharaan atau pengontrolan, dan prosedur 

yang mengatur interaksi perilaku pembelajaran untuk mencapai tujuan 

sedangkan dalam sistem, teaching sistem, komponen perencanaan 

pelaksanaan pembelajaran, bahan ajar, tujuan, materi dan metode, serta 

penilaian dan langkah mengajar akan berhubungan dengan aktivitas belajar 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 17 

Tujuan adalah komponen terpenting dalam pembelajaran setelah 

komponen peserta didik sebagai subjek belajar. Dalam konteks pendidikan, 

persoalan tujuan merupakan persoalan tentang visi dan misi suatu lembaga 

pendidikan itu sendiri. Artinya tujuan penyelenggaraan pendidikan diturunkan 

dari strategi pembelajaran dalam pendidikan  

Tujuan sebenarnya merupakan arah yang harus dijadikan rujukan 

dalam proses pembelajaran, artinya tujuan-tujuan khusus, yang dirumuskan 

harus berorientasi pada pencapaian tujuan umum tersebut. Tujuan-tujuan 

khusus yang direncanakan oleh guru.18 

Banyak peranan yang disandang oleh Guru  antara lain:  

                                                           
17 Suardi, Belajar Dan Pembelajaran. Yogyakarta Deepublish,2018 hlm.17. 
18 Wina Sanjaya, Perencanaan Dan Desain Sistem Pembelajaran ,Jakart:  Kencana, 2008, hlm 10-11 
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1. Guru Sebagai Pendidik 

Guru harus memiliki standar kualitas pribadi yang mencakup 

tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin. Guru sebagai pendidik 

bertugas melengkapi anak didik dengan berbagai kebutuhan agar 

bertumbuh di dalam tuhan yesus.  

 

2. Guru Sebagai Pembimbing  

Berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya guru harus mampu 

membimbing dan bertanggung jawab atas perjalan dan perkembangan 

peserta didik. 

3. Guru Sebagai Pengajar 

Guru mengelola kegiatan agar peserta didiknya belajar. “guru tidak 

hanya mampu menjelaskan banyak memperkaya tentang bahan yang 

dikomunikasikan, tetapi juga dapat membantu peserta didiknya memahami 

faedah atau kegunaan dari proses belajar yang telah berlangsung.” Guru 

perlu mempelajari pengetahuan lain, termasuk ilmu pengetahuan sosial, 

pengetahuan alam, dan pengetahuan teknologi selain ilmu teologi dan 

alkitab.  

4. Guru Sebagai Pelatih.  

Guru mampu menjadi pelatih sebab pendidikan dan pembelajaran 

memerlukan latihan dan keterampilan baik intelektual maupun motorik. 

5. Guru Sebagai Sahabat  

 Guru harus menjadi teman dan sahabat peserta didik sebagai orang 

tua yang mereka, dan guru harus berkomunikasi dan memiliki komunikasi 

yang baik dengan peserta didik.  
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6. Guru Sebagai Fasilitator  

Guru harus mampu berusaha memahami kebutuhan dan keperluan 

peserta didik dalam proses belajar melalui fasilitator pendidik. 

7. Guru Sebagai Penginjil 

Guru adalah misionaris bagi peserta didiknya. Hal ini menjelaskan 

bahwa betapa pentingnya pemberitaan injil yang dapat menyelamatkan 

manusia dari dosa kepada kebenaran, termasuk peserta didik.19 

Learning sistem menyangkut peroganisasian dari panduan antara 

manusia, pengalaman belajar, fasilitas, pemeliharaan atau pengontrolan, 

dan prosedur yang mengatur interaksi perilaku pembelajaran untuk 

mencapai tujuan sedangkan dalam sistem teaching, komponen perencanaan 

mengajar, bahan ajar, tujuan, materi dan metode, serta penilaian dan 

langka mengajar akan berhubungan dengan aktivitas belajar untuk 

mencapai tujuan.20 

 

C. Pedoman  Pelaksanaan Pembelajaran Selama Masa Pandemi Covid-19   

Satuan pendidikan yang berada di daerah zona oranye dan Merah 

berdasarkan data satuan tugas penanganan covid-19. Nasional dilarang 

melakukan proses pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan dan tetap 

melanjutkan BDR sesuai dengan Surat Edaran Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan 

dalam masa darurat penyebaran corona virus disease 2019 (covid-19). Surat 

Edaran Sekretaris Jenderal Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 15 

                                                           
19 Arozatulo Telaumbanua, Jurnal , Peranan Guru Pendidikan Agama Kristen Dalam Membentuk Karakter 

Perserta Didik. Vol. 1 Nol 2 2018. hlm 222-223 
20 Moh Suardi, Belajar Dan Mengajar, Yogyakarta:  Deapublish, 2018 hlm 17 



20 

 

Tahun 2020 tentang pedoman penyelenggaraan belajar dari rumah dalam masa 

darurat penyebaran corona virus disease 2019 (covid-19),  

1.  Kepala satuan pendidikan pada jenjang pendidikan anak usia dini (PAUD), 

pendidikan dasar dan pendidikan menengah pada semua zona wajib mengisi 

daftar periksa pada laman data pokok pendidikan (DAPODIK) Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan dan Education Management Information System 

(EMIS) Kementerian Agama untuk menentukan kesiapan satuan pendidikan 

sebagaimana tercantum dalam ketentuan ini. 

2. Pemerintah daerah, kantor wilayah Kementerian Agama provinsi dan/atau, 

kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota sesuai dengan kewenangannya 

pada semua zona: 

a. wajib memastikan seluruh kepala satuan pendidikan mengisi daftar periksa 

pada laman DAPODIK atau EMIS untuk menentukan kesiapan satuan 

pendidikan;  

b. tidak memperbolehkan pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan 

bagi:  

1. satuan pendidikan yang belum memenuhi semua daftar periksa; atas 

satuan pendidikan yang sudah memenuhi daftar periksa namun 

kepala Satuan pendidikan menyatakan belum siap. 

3. Pemerintah daerah, kantor wilayah Kementerian Agama provinsi dan/atau, 

kantor Kementerian Agama kabupaten/kota sesuai dengan kewenangannya 

pada zona hijau dan kuning dapat melakukan pembelajaran tatap muka di 

satuan pendidikan selama masa transisi bagi satuan pendidikan yang sudah 

memenuhi semua daftar periksa dan merasa siap. 
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4. Pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan pada zona hijau dan kuning 

pada: 

1. jenjang pendidikan dasar, terdiri atas Sekolah Dasar (SD), Madrasah 

Ibtidaiyah (MI), Paket A dan Sekolah Luar Biasa (SLB) Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), Madrasah Tsanawiyah (MTS), dan Paket B; 

2. jenjang pendidikan menengah, terdiri atas Sekolah Menengah Atas 

(SMA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Madrasah Aliyah (MA). 

Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), Sekolah Menengah Teknologi Kristen 

(SMTK), Sekolah Menengah Agama Kristen (SMAK), Paket C; 

5. Pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan yang berada di daerah zona 

hijau dan kuning dilaksanakan melalui dua fase sebagai berikut: 

A. Masa Transisi 

1. Berlangsung selama 2 (dua) bulan sejak dimulainya pembelajaran tatap 

muka di satuan pendidikan. 

2. Jadwal pembelajaran mengenai jumlah hari dalam seminggu dan 

jumlah jam belajar setiap hari dilakukan dengan pembagian rombongan 

belajar (shift) yang ditentukan oleh satuan pendidikan dengan tetap 

memperhatikan kondisi kesehatan dan keselamatan warga satuan 

pendidikan. 

B. Masa Kebiasaan Baru  

Setelah masa transisi selesai, apabila daerahnya tetap dikategorikan 

sebagai daerah zona hijau dan kuning maka satuan pendidikan masuk 

dalam masa kebiasan baru 
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6. Sekolah dan madrasah berasrama yang berada di daerah zona hijau dan 

kuning dapat membuka asrama dan melakukan pembelajaran tatap muka di 

satuan pendidikan secara bertahap dengan ketentuan sebagai berikut: 

7. Bagi satuan pendidikan yang sudah memulai pembelajaran tatap muka di 

satuan pendidikan yang berada di daerah zona hijau dan kuning, orang 

tua/wali peserta didik tetap dapat memilih untuk melanjutkan BDR bagi 

anaknya. 

8. Pemerintah daerah, kantor wilayah Kementerian Agama provinsi, dan/atau 

kantor Kementerian Agama kabupaten/kota sesuai dengan kewenangannya 

pada zona hijau dan kuning wajib menutup kembali pembelajaran tatap muka 

di satuan pendidikan dan melakukan BDR apabila ditemukan kasus 

konfirmasi positif di satuan pendidikan atau tingkat risiko daerahnya berubah 

menjadi zona oranye atau merah. 

9. Pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan yang berada di daerah Zona 

Hijau dan Kuning harus dilakukan dengan protokol kesehatan yang ketat dan 

termonitor dengan membudayakan pola hidup bersih dan sehat dalam rangka 

pencegahan dan pengendalian Covid-19. 

 

Ketentuan khusus 

1. Peserta didik yang tinggal di daerah zona oranye atau merah dan/atau 

dalam perjalanannya ke dan dari satuan pendidikan harus melalui Zona 

Oranye dan/atau Merah tetap melanjutkan BDR. 

2. Peserta didik yang berasal dari daerah zona oranye atau merah dan 

kemudian pindah ke zona hijau atau kuning tempat satuan pendidikan 

berada harus melakukan isolasi mandiri selama 14 (empat belas) hari 
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setelah kepindahan dan sebelum melakukan pembelajaran tatap muka di 

satuan pendidikan.21 

 

D. Pengertian Covid-19, Wabah,Pandemi 

a. Covid-19 

Covid-19  adalah jenis gangguan kekebalan tubuh yang diakibatkan 

oleh virus SARS-COV-2 yang disebut virus corona. Kasus covid-19 untuk 

pertama kali terdeteksi di wuhan, china pada desember 2019, virus ini 

menular sangat  antar manusia dan menyebar ke ratusan Negara di dunia 

dalam jangka waktu yang sangat singkat, individu yang terinfeksi virus 

covid-19 mengalami gangguan pada sistem pernapasan, mulai dari gejala 

yang ringan seperti flu, sehingga ada infeksi paru-paru akan seperti 

pneumonia22  

 

b. Wabah  

Wabah adalah penyebaran penyakit di masyarakat dimana jumlah 

orang terjangkit lebih banyak dari biasanya pada komunitas atau musim 

tertentu. Wabah terjadi secara terus-menerus, melalui hitungan hari atau 

tahun. Wabah tidak hanya terjadi di suatu wilaya , tapi biasanya menyebar 

ke wilayah lain. Bahkan Negara lain. Anggapan masyarakat yang sering kali 

kita dengar adalah setiap kali terjadi penyebaran penyakit menular, 

masyarakat cepat-cepat menyebutkannya sebagai wabah. Kenyataannya 

tidak begitu, penyakit dapat dinyatakan sebagai wabah apabila:  

a. Sudah lama terjangkit di masyarakat.  
                                                           
21 Peraturan Mentri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Tahun 2020 
22  Jenri Ambarita Dan Ester Yuniati, PAK DAN COVID-19 Problematika Pembelajaran PAK Daerah 

Tertinggal, CV. Adanu Abimata, 2020. hlm 12. 
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b. muncul penyakit baru yang tidak pernah diketahui sebelumnya.  

c. Penyakit tersebut baru pertama kali menjangkit masyarakat di suatu 

wilaya.  

c. Pandemi 

Pandemi adalah wabah yang menyebar keseluruh dunia dengan kata 

lain, wabah ini menjadi masalah bersama warga dunia. Contoh pandemi 

adalah HINI yang diumumkan WHO pada 2009. Demikian halnya dengan 

influenza yang dahulu pernah tingkat dunia.  Pandemi adalah penyakit yang 

menyebar secara global meliputi area geografi yang luas. Menurut 

organisasi kesehatan dunia (WHO) pandemi ini tidak ada hubungannya 

dengan tingkat keparahan penyakit, jumlah korban, atau infeksi, akan tetapi, 

pandemi berhubungan secara geografis. Menurut kamus besar bahasa 

Indonesia (KBBI), pandemi adalah wabah yang berjangkit serempak 

dimana-mana meliputi daerah geografis yang luas.23 

 

1.6. Metode Penelitian  

1.6.1. Tipe Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Penelitian kualitatif dipahami sebagai bentuk pendekatan 

sistematis dan objektif yang digunakan untuk menjelaskan pengalaman 

hidup dan memberikan makna atasnya. Selain itu pendekatan kualitatif 

bertujuan untuk menjelaskan dan mendorong pemahaman tentang 

pengalaman manusia dalam berbagai bentuk, dengan kata lain, penelitian 

                                                           
23 Moch.Subekhan, Komunikasi Efektif Di Masa Pandemi Covid 19, Tigaraksa Tanggarang Banten:  Makmood 

Publishing 2020, hlm 33-34. 
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kualitatif berorientasi pada upaya memahami fenomena secara 

menyeluruh24 

 

1.6.2. Lokasi penelitian  

Penelitian yang akan dilaksanakan berlokasi di SD Negeri 12 

Fena Leisela, Kecamatan Fena Leisela , Kabupaten Buru 

 

1.6.3. Sasaran dan informan  

a. Sasaran  

Sebagai sasaran dalam penelitian ini adalah SD Negeri 12 Fena 

Leisela, Kecamatan Fena Leisela.  

b. Informan  

Adapun informan dalam penelitian ini terdiri dari :  

1. 8 Guru  

2. 3 peserta didik  

 

1.6.4. Teknik pengumpulan data  

   Pengumpulan data dalam rangka menunjang penulisan ini adalah 

sebagai berikut: 

A. Observasi 

Teknik ini penulis melakukan dengan cara mendatangi secara langsung 

lokasi penelitian untuk melihat secara langsung dan mencetak berbagai 

fakta berdasarkan masalah yang sedang diteliti 

 

                                                           
24 Sudarawan Damin, Menjadi Penelitii Kualitatif, Bandung :  CV, Pustaka Setia, 2002 hlm 32-33 
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B. Wawancara  

Teknik ini digunakan sebagai pelengkap data dengan wawancara, 

penulis berhadapan langsung dengan responden untuk wawancara sehingga 

dapat memberikan suasana kerja sama yang memungkinkan memperoleh 

informasi yang benar 

 

C. Dokumentasi 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara 

menulis secara langsung atau mengambil foto di lokasi penelitian 

 

1.6.5. Teknik Analisi Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah interaktif. Teknik 

adalah suatu aktivitas yang digunakan dilapangan atau bahkan bersamaan 

dengan proses pengumpulan data dan informasi yang sedang dikumpulkan 

yaitu:  

A. Redaksi Data  

Merupakan proses interaksi dan penyederhanaan data kasar 

yang ada dalam catatan lapangan serta yang berlangsung selama 

pelaksanaan penelitian. Hal ini dimulai sejak peneliti mengambil 

keputusan kerangka kerja konseptual sampai pada laporan akhir 

penelitian. 

B. Sajian Data 

Suatu data dan informasi yang telah direduksi, disusun kembali 

bentuk deskriptif, yaitu dengan mengungkapkan kenyataan-kenyataan 
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serta temuan-temuan dan jawaban-jawaban dari informasi yang 

disampaikan permasalahan yang diteliti.  

C. Validasi Dan Penarikan Kesimpulan  

Validasi yang dilakukan mulai dari tahap awal pengumpulan 

data, sajian data sampai akhir kesimpulan25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
25 H.B. Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif, Surabaya : PT Universitas Seni Rupa, 1996 hlm 5 
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BAB II 

KONTEKS UMUM SD NEGERI 12 FENA LEISELA 

 

2.1.  Sejarah  SD Negeri 12 Fena Leisela   

Sekolah dasar (SD) Negeri 12 Fena Leisela adalah salah satu lembaga 

pendidikan yang berada di kecamatan Fena Leisela, desa waemite didirikan pada 

tanggal 24 april 2004 sekolah ini pertama kali oleh bapak Abner Liligoli, S.Sos. 

dari tahun 2004 sampai dengan tahun 2018. Kemudian digantikan oleh kepala 

sekolah kedua bapak Selasa Warnangan, S.Pd dari tahun 2019 sampai dengan 

tahun 2021 dan kemudian digantikan oleh kepala sekolah ketiga  Ibu Marisa 

Erviana Sailana, S.Pd mulai dari tahun 2021 sampai dengan sekarang ini. 

 

2.2. Visi dan Misi  

a. Visi SD Negeri 12 Fena Leisela Yaitu: 

Unggul dalam potensi, berbudi luhur, kepribadian mantap dan 

mandiri serta beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

1. Unggul dalam perolehan uas  

2. Unggul dalam persaingan melanjutkan ke jenjang pendidikan di atasnya. 

3. Unggul dalam siswa teladan  

4. Unggul dalam olahraga  

5. Unggul dalam lomba kesenian  

6. Unggul dalam keterampilan  

7. Unggul dalam kedisiplinan  

8. Unggul dalam kegiatan keagamaan  

9. Unggul dalam budi pekerti  

10. Unggul dalam kepedulian sosial.  
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b. Misi SD Negeri 12 Fena Leisela Yaitu : 

1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif  

2. Menumbuhkan semangat keunggulan  

3. Mendorong dan membantu siswa mengenali potensi dirinya sehingga 

dapat dikembangkan secara optimal. 

4. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran yang diikuti dan juga 

budaya bangsa sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak. 

5. Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga 

sekolah dan komite sekolah  

 

2.3.  Keadaan Geografis  

Sebelum diuraikan keadaan geografis dari SD Negeri 12 Fena Leisela  

maka terlebih dahulu dikemukakan apa yang sebenarnya yang dimaksud dengan 

geografis itu. Geografis adalah keadaan geografis meliputi tanah dan segala gaya 

kosmos seperti gaya berat listrik, sinar, dan sebagainya. Termasuk iklim musim, 

banjir, gempa bumi,dan segala yang mempengaruhi manusia,orang menyebutnya 

juga keadaan primer disekitar manusia. 

Secara geografis SD Negeri 12 Fena Leisela  adalah salah satu sekolah 

yang berada di dataran  danau rana , dan juga berada di pertengahan buru utara 

dan buru selatan. Dalam hal ini dinas pendidikan berada pada buru utara 

(Namlea), dimana SD ini berada di pegunungan pertengahan Pulau Buru Danau 

Rana Kecamatan Fena Leisela Kabupaten Buru. Dengan memiliki batas-batas 

Wilaya sebagai berikut:  

a. Bagian timur berbatasan dengan Desa Waegrahi 

b. Sebelah utara berbatasan dengan Ersali Olon 
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c. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Trukat  

d. Sebelah barat berbatasan dengan Pegunungan 

Jarak SD Negeri 12 Fena Leisela sangat jauh dari pesisir pantai, jarak dari 

kota Kecamatan, Kabupaten Buru utara memiliki jarak 80 km  dapat ditempuh 

dengan mobil bahkan juga motor.  Demikian juga secara keseluruhan luas 

wilayah  SD Negeri 12 Fena Leisela  adalah 25 km, SD ini merupakan salah satu 

SD  yang berada di danau rana pertengahan Pulau Buru dengan topografi yang 

terdiri dari tanah kering, gunung dan sungai, dan lain-lain. 

2.4.  Klasifikasi Siswa Menurut Kelas Dan Jenis Kelamin   

Sesuai dengan data yang diperoleh jumlah siswa pada SD Negeri 12 Fena 

Leisela Tahun Ajaran 2021/2022 sebanyak 92 siswa terdiri dari 45 siswa laki-laki 

dan 47 siswa  perempuan semuanya tersebar pada kelas I,II,III,IV,V dan VI seperti 

tergambar pada tabel berikut:  

Tabel I 

Jumlah Siswa SD Negeri 12 Fena Leisela Menurut Tingkat Kelas Dan Jenis 

Kelamin Tahun Ajaran 2021/2022 

No  Kelas Jenis kelamin Jumlah  

Laki-laki Perempuan  

1. I 9 1 20 

2. II 18 16 34 

3. III 10 8 18 

4 IV 4 4 8 

5. V 2 5 7 

6. VI 2 3 5 

Jumlah 45 47 92 

  Sumber data SD N 12 Fena Leisela 
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2.5. Klasifikasi Tenaga Pengajar Dan Tenaga Administrasi  Jenis Kelamin 

 Jumlah pengajar dan tenaga administrasi pada SD Negeri 12 Fena Leisela 

tahun ajaran 2021/2022 sebanyak 10 orang untuk jelasnya dilihat pada tabel 

berikut:  

Tabel II 

             Jumlah Tenaga Pengajar Dan Tenaga Administrasi Menurut Jenis Kelamin 

        Tahun Ajaran 2021/2022 

No  Kualifikasi pegawai Jenis kelamin Jumlah 

Laki-laki Perempuan  

1. Tenaga pengajar  4 5 9 

2. Tanaga Administrasi  1  1 

3. Jumlah 5 5 10 

  Sumber data SD Negeri 12 Fena Leisela 

2.6.Klasifikasi Gedung SD Negeri 12 Fena Leisela  

Sesuai data yang diperoleh SD Negeri 12 Fena Leisela memiliki sarana 

penunjang pelaksanaan pendidikan yaitu gedung sekolah yang bagian Ruangannya 

tergambar pada tabel berikut:   

Tabel III 

Klasifikasi Gedung  SD Negeri 12 Fena Leisela Tahun 2022 

No  Nama-nama ruangan  Jumlah  

1. Ruang guru 1 

2. Ruang belajar (kelas)  4 

3 Perpustakaan  1 

3.  WC  1 

Jumlah 7 

Sumber Data SD Negeri 12 Fena Leisela  
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BAB III 

    ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Penyajian Data 

Berdasarkan dengan permasalahan pokok yang penulis diuraikan pada 

Bab 1, yakni yang telah dijelaskan sesuai dengan rumusan masalah adalah  sejauh 

mana guru melakukan pembelajaran selama masa pandemi covid-19 di sekolah 

SD Negeri 12 Fena Leisela.  

1. Gambaran tentang guru yang melakukan proses pembelajaran di SD Negeri 

12 Fena Leisela selama  masa pandemi Covid-19.  

2. Pandangan informan tentang kejelasan dan tujuan yang hendak dicapai dari 

pelaksanaan pembelajaran selama masa pandemi covid-19 

3. Strategi pengawasan guru telah berjalan dan berdampak baik bagi para peserta 

didik. maka untuk menganalisis permasalahan tersebut. Pada bagian ini akan 

diuraikan fakta berdasarkan data yang diperoleh dari lapang. Berhubungan 

dengan hal tersebut, maka untuk mengetahui dan mendeskripsikan pertanyaan 

pertama. Maka dapat dijelaskan sebagai berikut:  

 

3.1.1. Pelaksanaan Pembelajaran Selama  Masa Pandemi Covid-19 

Berdasarkan data yang didapat dari hasil wawancara dengan informan 

terkait maka kemudian diolah dalam bentuk penjelasan-penjelasan tersebut 

untuk menggambarkan pengetahuan atau pemikiran informan berdasarkan 

pertanyaan. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran selama masa pandemi 

covid-19 ? 
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“Iya benar pelaksanaan pembelajaran selama masa pandemi di SD 

Negeri Fena Leisela walaupun lokasinya berada di pedalaman dan 

sulit dijangkau oleh banyak orang. Tetapi proses belajar mengajar 

selama masa pandemi dilakukan 50/% sesuai dengan peraturan 

pemerintah yang ditetapkan dan pembelajaran yang dilakukan  selama 

masa pandemi adalah belajar di sekolah. Dan kadang-kadang proses 

pembelajaran juga dilakukan secara kelompok supaya siswa tidak 

tertinggal dalam     proses pembelajaran.” 26 

 

Berdasarkan data yang didapat dari hasil wawancara dengan informan 

maka penulis simpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran di SD Negeri 12 

Fena Leisela berjalan dengan baik walaupun dihadang dengan penyakit yang 

mematikan yaitu covid-19, tetapi guru tetap berjuang dengan berbagai cara  

untuk peserta didik supaya tidak tertinggal dalam mengikuti pembelajaran di 

sekolah dengan menggunakan  50% dari peraturan pemerintah pada seluruh 

lembaga pendidikan di Indonesia. 

Hal yang sama pula dengan informan terkait, dengan Pelaksanaan 

Pembelajaran di masa pandemi Covid-19 dengan pertanyaan. Bagaimana 

pendapat anda,  Tentang pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara tatap 

muka? 

“iya benar, selama masa pandemi Covid-19 SD Negeri 12 Fena 

Leisela masih melakukan proses belajar mengajar secara tatap muka 

di kelas walaupun masih di tengah-tengah pandemi alasan saya 

adalah : (1) SD Negeri 12 Fena Leisela berada sangat jauh dari 

perkotaan sehingga selama pandemi Covid-19 tidak terlalu berdampak 

di kepada kami di sekolah. (2) SD Negeri 12 Fena Leisela masih 

kurang fasilitas untuk melaksanakan pembelajaran secara online, 

Seperti Laptop, HP Android, Listrik dan tidak ada koneksi internet 

atau jaringan di lokasi sekolah sehingga kami melakukan proses 

belajar secara tatap muka selama masa pandemi Covid-19, itu yang 

menjadi alasan sehingga sekolah kami melakukan proses belajar 

mengajar secara tatap muka, dan sekolah tatap muka terus kami 

                                                           
26 Hasil Wawancara Dengan Ibu Guru Marisa Ervina Sialana S.Pd Sebagai Kepala Sekolah Pada Tanggal 25 

Mey 2022 
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lakukan untuk seluruh peserta didik bisa mengikuti pembelajaran 

supaya peserta didik tidak tertinggal pada saat pembelajaran 

berlangsung”.27 

 

Dari hasil wawancara bersama informan di atas maka kesimpulannya 

adalah guru selalu berjuang dan memiliki banyak cara supaya peserta didik 

mereka tidak tertinggal dalam pembelajaran, karena mereka ingin peserta 

didik – peserta didik mereka mendapatkan hasil yang baik dan bisa mencapai 

apa yang mereka inginkan.  

Hal yang sama pula dengan informan terkait, dengan Pelaksanaan 

Pembelajaran di masa pandemi Covid-19 dengan pertanyaan. Apakah selama 

masa pandemi ini SD Negeri 12 Fena Leisela juga melaksanakan 

pembelajaran tatap muka terbatas?,  

“iya benar, selama masa pandemi Covid-19 ini SD Negeri 12 Fena 

Leisela juga melakukan pembelajaran tatap muka terbatas sesuai 

dengan peraturan pemerintah yang ditetapkan, maka sekolah kami 

juga mengikuti pembelajaran tatap muka terbatas yaitu peserta didik 

dibagi 2 (dua) contohnya dalam kelas 30 peserta didik 15 mengikuti 

pelajaran di kelas, dan waktu untuk guru menyampaikan pembelajaran 

di kelas berlangsung selama 1  jam dalam kelas dan 15 peserta didik 

lainya mengikuti pembelajaran di rumah dan  bagi perselampok  dan 

diawasi oleh guru dan orang tua” 28\ 

 

Berdasarkan data diatas maka penulis simpulkan bahwa, pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan selama masa pandemi covid-19, SDN 12 Fena 

Leisela tidak berbeda jauh dengan sekolah-sekolah pada umumnya. SD Negeri 

12 Fena Leisela juga melakukan proses pembelajaran tatap muka terbatas, 
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sesuai dengan aturan pemerintah yang diadakan untuk seluruh lembaga 

pendidikan di indonesia.  

3.1.2.  Kegiatan Inti Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Selama Masa Pandemi 

Covid 19.  

Berdasarkan hasil wawancara maka di kemudian diolah dalam 

penjelasan-penjelasan tersebut untuk memberikan gambaran pengetahuan dan 

pemikiran informan berdasarkan pertanyaan. Apakah pada saat pelaksanaan 

pembelajaran berlangsung peserta didik menggunakan protokol kesehatan?,  

“Hasil wawancara bersama bapak guru Elvis hukunala mengatakan 
bahwa proses belajar mengajar di SD Negeri 12 Fena Leisela adalah 

selama masa pandemi Covid-19 proses pembelajaran dilakukan 

seperti biasa di sekolah dengan menggunakan 50% dari protokol 

kesehatan pada saat proses belajar mengajar berlangsung dikelas, dan 

pada saat proses pembelajaran dilakukan sebagian besar dari peserta 

didik menggunakan masker dan sebagian besar tidak menggunakan 

masker di kelas dengan alasan bahwa SD Negeri 12 N Fena Leisela 

letaknya di pegunungan yang jauh dari perkotaan yang sulit dijangkau 

oleh banyak orang.”29  

 

Hal yang sama pula dengan informan terkait, dengan Pelaksanaan 

Pembelajaran di masa pandemi Covid-19 dengan pertanyaan. Bagaimana  anda 

mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran selama 

masa pandemi Covid-19.? 

“Iya benar, sebelum peserta didik mengikuti proses pembelajaran di 
kelas kami mengarahkan mereka untuk mencuci tangan terlebih 

dahulu menggunakan air yang disiapkan oleh kami, setelah itu peserta 

didik berdoa terlebih dahulu sebelum masuk kelas, dan ketika peserta 

didik sudah berada dalam kelas untuk mengikuti pembelajaran. 

Peserta didik diwajibkan untuk memakai masker selama proses 

pembelajaran berlangsung, dan saya sebagai guru mengarahkan 

peserta didik untuk mengikuti pembelajaran dengan baik. dan selama 
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proses pembelajaran berlangsung peserta didik tetap tenang untuk 

menerima materi yang di diajarkan.”30   

 

Hal yang sama pula dengan informan terkait, dengan Pelaksanaan 

Pembelajaran di masa pandemi Covid-19 dengan pertanyaan. Apakah selama 

masa pandemi ini SD Negeri 12 Fena Leisela juga melaksanakan 

pembelajaran tatap muka terbatas? 

“iya benar, selama masa pandemi Covid-19 ini SD Negeri 12 Fena 

Leisela juga melakukan pembelajaran tatap muka terbatas sesuai 

dengan peraturan pemerintah yang ditetapkan, maka sekolah kami 

juga mengikuti pembelajaran tatap muka terbatas yaitu peserta didik 

dibagi 2 (dua) contohnya dalam kelas 30 peserta didik 15 mengikuti 

pelajaran di kelas, dan waktu untuk guru menyampaikan pembelajaran 

di kelas berlangsung selama 1  jam dalam kelas dan 15 peserta didik 

lainya mengikuti pembelajaran di rumah dan  bagi perkelompok  dan 

diawasi oleh guru dan orang tua”  

 

Berdasarkan data diatas maka penulis simpulkan bahwa, pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan selama masa pandemi covid-19, SD Negeri 12 

Fena Leisela tidak berbeda jauh dengan sekolah-sekolah pada umumnya. SD 

Negeri 12 Fena Leisela juga melakukan proses pembelajaran tatap muka 

terbatas, sesuai dengan aturan pemerintah yang diadakan untuk seluruh 

lembaga pendidikan di indonesia.  

Dari hasil wawancara dengan informan diatas penulis menyimpulkan 

bahwa di SD Negeri 12 Fena Leisela melakukan proses belajar mengajar di 

kelas seperti biasa namun mereka melakukan 50% dari protokol kesehatan 

dengan alasan bahwa pandemi tidak terlalu berdampak di lokasi SD Negeri 12 

Fena Leisela karena sulit di jangkau oleh orang luar sehingga mereka 
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melakukan proses belajar mengajar seperti biasa selama masa pandemi Covid-

19. Dan guru benar-benar usaha memperjuangkan peserta didik - peserta didik 

mereka untuk mengikuti pembelajaran walaupun banyak masalah yang mereka 

alami tetapi mereka selalu berusaha menghadapi dengan baik demi masa 

depan peserta - peserta didik mereka. Oleh sebab itu saya berharap semoga 

apa yang mereka inginkan bisa dicapai dengan baik.  

 

3.1.3. Kegiatan Penutup  Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Selama Masa 

Pandemi Covid-19 

Berdasarkan hasil wawancara maka di kemudian diolah dalam 

penjelasan-penjelasan tersebut untuk memberikan gambaran pengetahuan dan 

pemikiran informan berdasarkan pertanyaan. Apakah guru memotivasi peserta 

didik dalam proses pembelajaran selama masa pandemi Covid-19? 

“Iya kami sebagai tenaga pendidik tentu ingin sekali peserta didik-

peserta didik kami menjadi peserta didik - peserta didik  yang kuat 

dalam menghadapi pandemi Covid-19, dan kami sebagai guru juga 

ingin peserta – peserta didik memperoleh hasil yang baik, guna 

mencapai masa depan mereka yang lebih baik. Maka kami sebagai 

guru-guru terus memberikan semangat belajar kepada mereka, dan 

kami terus memberikan didikan bagi mereka sehingga suatu saat nanti 

mereka akan mencapai apa yang mereka inginkan”. 31 

 

Berdasarkan data dari informan terkait, demikian penulis 

menyimpulkan bahwa dalam kondisi yang tidak memungkinkan untuk 

merelakan anak pergi kesekolah atau sebalik kepada anak, tetapi guru terus 

berusaha untuk memberikan semangat, sprit bagi semua siswa untuk terus 

semangat untuk mengikuti pembelajaran, guru selalu siap dalam kondisi 
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apapun untuk terus memberikan yang terbaik kepada peserta didik, dalam hal 

ini, guru selalu memberikan semangat kepada peserta didik untuk terus belajar 

dan mendapatkan hasil yang baik selama proses pelaksanaan pembelajaran 

selama masa pandemi covid-19. 

Hal yang sama pula dengan informan berikut, tentang kegiatan penutup 

dalam pembelajaran selama masa pandemi Covid-19, dengan pertanyaan.  

Bagaimana motivasi yang diberikan guru kepada peserta didik. Apakah guru 

melihat pembelajaran selama masa pandemi ini membuat peserta didik 

bersemangat dalam proses pembelajaran berlangsung?  

“Ia benar kami sebagai guru selalu membantu dan memberikan 
semangat kepada peserta  didik untuk giat dalam mengikuti proses 

belajar mengajar selama masa pandemi Covid-19, dan yang kami lihat 

mereka kurang bersemangat untuk mengikuti belajar dengan baik, 

tetapi pada saat kami memberikan semangat dan spirit bagi mereka, 

maka mereka tetap fokus dan bersemangat untuk belajar karena kami 

memberikan mereka dorongan bagi mereka sehingga mereka tidak 

bosan untuk mengikuti proses belajar mengajar walaupun banyak 

kendala yang dihadapi”32 

 

Hal yang sama pula dengan informan berikut, tentang kegiatan penutup 

dalam pembelajaran selama masa pandemi Covid-19, dengan pertanyaan. 

Apakah pada saat selesai pembelajaran anda mengingatkan peserta didik agar 

terus semangat untuk mengikuti pembelajaran selanjutnya?,  

“Iya benar, pada saat saya selesai mengajarkan peserta didik dalam 

kelas saya memberikan tugas untuk mengajarkan dirumah, setelah itu 

saya terus memberikan semangat kepada peserta didik agar terus 

bersemangat untuk mengikuti proses pembelajaran selanjutnya. Dan 

saya juga memberikan motivasi agar peserta didik terus mengerjakan 

tugas-tugas yang diberikan oleh kami para guru dan memberi 

                                                           
32 Hasil Wawancara Dengan Ibu Guru Sindy Sepatkora, S.Pd Pada Tanggal 1 Juni 2022 
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semangat agar tetap berjuang, tetap belajar dengan baik dan terus 

mengejar cita-cita yang diimpikan.” 33 

 

Berdasarkan data yang didapat dari hasil wawancara dengan informan- 

informan di atas maka dapat disimpulkan bahwa bentuk motivasi dari seorang 

guru sangatlah penting dimana harus mampu memberikan semangat kepada 

setiap peserta didiknya, mampu mendorong untuk tetap semangat dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Guru merupakan seseorang yang harus 

mempunyai kemampuan sebagai seorang motivator untuk memajukan peserta 

didiknya. Dan peran guru sebagai motivator dilaksanakan guru pada saat 

selesai pembelajaran dimana motivasi ini bertujuan untuk tetap semangat 

untuk pembelajaran kedepannya yang lebih baik dan motivasi untuk peserta 

didik tetap belajar walaupun  pada saat pandemi covid-19 ini. Dan peran 

seorang guru juga bukan semata-mata mentransfer ilmu mata pelajaran kepada 

peserta didik tetapi, guru juga sebagai motivator bagi peserta didik agar 

memiliki orientasi dalam belajar. Guru harus mampu menumbuhkan dan 

merangsang semua potensi yang terdapat pada peserta didik serta 

mengarahkan agar mereka dapat memanfaatkan potensinya tersebut secara 

tepat, sehingga peserta didik dapat belajar dengan tekun untuk mencapai cita-

cita yang diinginkan.  
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3.1.4. Pandangan Peserta Didik Terhadap Pembelajaran Selama Masa Pandemi 

COVID-19.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan peserta didik  maka 

diolah dalam penjelasan-penjelasan untuk mendapatkan gambaran dan 

pengetahuan pemikiran informan berdasarkan pertanyaan. Apakah orang tua 

anda mengarahkan anda untuk belajar sesuai waktu yang ditetapkan oleh 

guru?,  

“Ya saya diarahkandi arahkan oleh orang tua untuk mengikuti 

pembelajaran di sekolah, tetapi juga kadang-kadang orang tua tidak 

peduli untuk mengarahkan saya, karena mereka lebih sibuk mengurus 

pekerjaan mereka sehingga mereka lupa untuk mengarahkan saya 

untuk belajar dan pergi ke sekolah.”34 

   

Berdasarkan data dari informan terkait, maka demikian penulis 

menyimpulkan bahwa orang tua kadang-kadang orang tua tidak peduli untuk 

mengarahkan anak-anak untuk belajar, karena mereka lebih sibuk dengan 

aktifitas mereka di luar, sehingga mereka lupa mempersiapkan anak untuk 

belajar dengan baik.  

Hal yang sama pula dengan informan berikut terkait, belajar di rumah 

selama masa pandemi covid-19. dengan pertanyaan. Apakah anda merasa 

termotivasi  dan bersemangat untuk mengikuti proses pembelajaran walaupun 

di masa pandemi Covid-19?, 

“Iya saya merasa semangat dan fokusvokus untuk mengikuti proses 

belajar mengajar di sekolah walaupun di tengah-tengah masa pandemi 

ini dan banyak kendala tetapi saya terus mengikuti proses 

pembelajaran dengan baik”35.  
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Hal yang sama pula dengan informan berikut terkait, dengan 

pertanyaan. Apakah waktu anda di rumah digunakan untuk mengerjakan tugas 

yang diberikan  oleh guru dengan baik atau lebih mengutamakan bermain?. 

“Iya saya di rumah kadang-kadang saya tidak mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru, dan saya mementingkan bermain daripadadari 

pada mengerjakan tugas. Tetapi jika ada orang tua saya di rumah 

maka mereka mendampingi dan mengarahkan saya untuk mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh guru dengan baik”. 36 

 

Berdasarkan pandangan informan peserta didik di atas maka 

kesimpulannya adalah peserta didik kadang-kadang lebih mementingkan 

bermain dari pada mengerjakan tugas jika orang tua tidak mendampingi 

mereka. Tetapi jika orang tua mendampingi mereka untuk belajar. Maka 

mereka tetap bersemangat dan fokus belajar. Harapan saya semoga kedepanya 

lagi orang tua terus mendampingi peserta didik untuk belajar yang lebih baik 

lagi.  

 

3.1.5. Implikasi PAK  

Pembelajaran berkaitan dengan suatu proses interaksi yang 

melibatkan guru dan peserta didik. Pembelajaran dilakukan secara 

berkesinambungan untuk mengelola potensi peserta didik memperoleh ilmu 

pengetahuan. Sedangkan yang dimaksud dengan pembelajaran Pendidikan 

Agama Kristen adalah suatu proses interaksi guru dengan peserta didik 

untuk memperoleh ilmu yang berkaitan dengan penciptanya melalui usaha 

yang dilakukan secara terencana dan berkesinambungan dalam rangka 
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mengembangkan kemampuan peserta didik agar dengan pertolongan Roh 

Kudus dapat memahami dan menghayati kasih Tuhan Allah di dalam Yesus 

Kristus yang dinyatakan dalam kehidupan sehari-hari, terhadap sesama dan 

lingkungan hidupnya Dengan demikian pembelajaran PAK seharusnya 

dilakukan secara tatap muka kelas, namun karena situasi pandemi Covid-19 

membuat sistem pembelajaran PAK beralih dari tatap muka kelas menjadi 

pembelajaran jarak jauh atau belajar di rumah. 

Hal ini terjadi untuk menghindari penularan Covid-19. Dengan 

adanya vinus Covid 19 di Indonesia saat ini sangat berdampak bagi seluruh 

aspek kehidupan masyarakat. Tidak tertutup kemungkinan bahwa dunia 

pendidikan juga merasakan dampak dari adanya virus corona tersebut. 

Terkait dengan hal ini, beberapa pemerintah daerah memutuskan dan 

menerapkan kebijakan untuk melibatkan siswa dan mulai menerapkan 

metode belajar dengan sistem daring (dalam jaringan) atau online yang 

kemudian disusul oleh sistem pembelajaran Luring demi menjaga 

kesehatan peserta didik, guru dan juga orang tua.  

Dalam keadaan yang mendesak ini, banyak pihak menganggap 

bahwa hal yang terjadi saat ini merupakan kehendak Tuhan, sejak awal 

Tuhan telah menyerukan bahwa akan ada berbagai penyakit yang bisa 

membunuh dan menular ke sesama sehingga setiap orang merasa ketakutan. 

Namun, dalam Mazmur 91:5-10 mengatakan: "Engkau tak asal takut 

terhadap kedahsyatan malam, terhadap panah yang terbang di waktu siang, 

terhadap penyakit sampar yang berjalan di dalam gelap, terhadap penyakit 

menular yang mengamuk di waktu petang. Walau seribu orang rebah 

disisimu, dan sepuluh ribu di sebelah kananmu, tetapi itu tidak akan 
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mengingatmu. Engkau hanya menontonnya dengan matcona sendiri dan 

melihat pembalasan terhadap orang-orang fasik. Sebab Tuhan adalah 

tempat perlindunganmu yang maha tinggi telah kau buat tempat 

perteduhanku . Malapetaka tidak akan menimpa kamu, dan tulah tidak akan 

mendekat kepada kamu disusul oleh sistem pembelajaran Luring demi 

menjaga kesehatan peserta didik, guru dan juga orang tua. 

Dalam nats yang di atas membuktikan bahwa bagi setiap orang yang 

memiliki keyakinan dan percaya kepada kasih Kristus Yesus maka apapun 

yang terjadi di sekeliling kita tidak akan menimpa hidup kita dan kita selalu 

terpelihara oleh Kasih Karunia Tuhan. Dalam Alkitab kita banyak 

menemukan kata penyakit sampar. Dalam Lukas 21:11 "Tuhan Yesus 

menggambarkan apa yang terjadi di akhir zaman "dan akan terjadi gempa 

bumi yang dahsyat dan di berbagai tempat akan ada penyakit kurap dan 

kelaparan, dan akan terjadi juga hal-hal yang mengejutkan dan tanda tanda 

yang dahsyat dari langit." Sampar menjadi salah satu tanda permulaan 

penderitaan. Dan akhir-akhir kita mendengar virus Corona menyerang kota 

Wuhan di China yang kemudian masak menyerang Bangsa Indonesia 

termasuk provinsi  kita tercinta ini yaitu provinsi maluku. Namun kita tahu 

sejumlah penyakit yang dulu tidak ada. Sekarang ada, seperti penyakit 

MERS, Flu Burung, dan corona virus disease 2019 (Covid-19) yang masih 

menimpa bangsa kita. Namun, kita tidak usah terkejut mendengar ada 

wabah penyakit. Yang perlu kita persiapkan adalah pencegahan, 

memproteksi diri dan keluarga agar tidak ada korban jiwa. Namun, selain 

menjaga kesehatan tubuh secara fisik, kita juga perlu menjaga kesehatan 

rohani kita agar hidup kita tetap tinggal dalam lindungan tangan Tuhan. 
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Dalam Alkitab menyediakan janji perlindungan Tuhan agar spiritualitas 

kita tetap stabil. Jadi, dengan keteguhan dan percaya akan janji Tuhan maka 

yakin dan percaya bahwa kita akan selamat. Oleh karena itu kita harus 

berdoa dan berjaga-jaga senantiasa pandemi covid-19 ini juga merupakan 

bagian dan penyakit sampar atau penyakit menular yang sudah dipaparkan 

dalam alkitab yang sangat berakibat fatal bagi segi kehidupan manusia, baik 

dari segi ekonomi, sosial budaya, agama dan terlebih dalam segi 

pendidikan. Bagi generasi muda dunia pendidikan sangatlah penting, situasi 

sekarang sangat jauh berbeda dengan situasi yang dulu ketika pandemi 

Covid-19 tidak ada. Akibat dari situasi pandemi membuat dunia pendidikan 

menjadi lemah dimana anak-anak harus belajar di rumah tanpa dibimbing 

oleh guru secara tatap muka. Dalam situasi saat ini guru dituntutdi tuntut 

untuk lebih profesional dalam mengajar, mendesain materi ajar sedemikian 

rupa agar dapat dipahami oleh peserta didik walaupun hanya melalui 

selembar kertas ataupun tatap muka secara virtual/online. Peserta didik juga 

dituntut untuk lebih giat mencari materi ajar tanpa harus bertemu dengan 

guru secara langsung. Disisi lain orang tua juga beralih peran menjadi 

seorang guru bagi anak di rumah yang pada akhirnya pendidikan yang 

seharusnya dilaksanakan  di lingkungan sekolah tetapi karena situasi 

pandemi beralih menjadi pendidikan rumah.  

Demikian juga halnya sebagai guru, haruslah memiliki komitmen 

dalam menjalankan tugasnya menjadi pendidik bagi peserta didik, 

sebagaimana Tuhan ajarkan dan perintahkan dalam Kitab Injil Matius 28:20 

" dan ajarlah mereka melakukan segala sesuatu yang telah Kuperintahkan 

kepadamu. Dan ketahuilah. Aku menyertai kamu senantiasa sampai kepada 
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akhir zaman. Sehubungan dengan itu, dalam Kitab 2 Timotius 4:2 juga 

mengatakan "Beritakanlah Firman, siap sedia baik atau tidak baik 

waktunya, nyatakanlah apa yang salah, tegurlah dan nasihatilah dengan 

segala kesabaran dan pengajaran  

Dalam nats di atas, kita tahu bahwa ketika Paulus meminta Timotius 

untuk menggantikan dirinya dalam melakukan pengajaran meskipun pada 

masa itu Timotius masih muda dan masih dalam keadaan takut dan sukar 

karena banyak rintangan yang terjadi pada saat itu. Timotius merasa takut 

dan sukar karena berbagai penderitaan yang terjadi, sehingga Paulus 

menasihatinya agar tetap tabah dan dorongan supaya tetap setia 

memberitakan kebenaran tentang Yesus Kristus. Begitu juga halnya yang 

terjadi dalam situasi saat ini seorang guru harus bisa memanfaatkan situasi 

dan tidak perlu takut ataupun panik sebagaimana Paulus mengatakan 

nascanya dalam 2 Timotius 4:5 "Tetapi kukasihi dirimu dalam segala hal, 

sabarlah menderita. lakukanlah pekerjaan pemberitaaan Injil dan 

tunaikanlah tugas pelayananmu  

Demikian juga seorang guru  harus sabar dan tabah dalam keadaan 

seperti yang terjadi saat ini agar pengajarannya lebih bermakna dan lebih 

kreatif. dengan tujuan agar peserta didik mampu menerima pengajaran 

dengan baik dan penuh makna. Nats ini juga merupakan salah satu 

pendorong bagi guru untuk menjalankan tugasnya dalam keadaan dan 

situasi yang baik ataupun tidak baik waktunya, seperti halnya di masa 

pandemi covid-19 ini. Dengan keadaan ini guru harus siap sedia dalam 

situasi apapun, namun perlu kewaspadaan dan disisi lain perlu kreatif dalam 

melakukan pembelajaran. Kreatif yang di maksud adalah guru bersedia 
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untuk mengembangkan kemampuan maupun pembelajaran dalam kondisi 

saat ini dengan mengubah berbagai teknik dan metode pengajaran baik 

secara During maupun Laring berdasarkan dengan Firman Tuhan sesuai 

dengan nats Alkitab yang mengatakan bahwa "Segala tulisan yang 

diilhamkan Allah memang bermanfaat untuk mengajar, untuk menyatakan 

kesalahan, untuk memperbaiki kelakuan dan untuk mendidik orang dalam 

kebenaran. Dengan demikian tiap-tiap manusia kepunyaan Allah dilengkapi 

untuk setiap perbuatan baik" (2 Timotius 3:16-17 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis laksanakan maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut.  

1. Peran guru dalam pembelajaran harus benar-benar memperjuangkan peserta didik 

- peserta didik mereka untuk mengikuti pembelajaran walaupun banyak masalah 

yang mereka alami tetapi mereka selalu berusaha menghadapi dengan baik demi 

masa depan peserta didik mereka. Guru juga berperan sebagai pendidik, 

pembimbing, fasilitator, dan motivator.  

2. Guru merupakan seseorang yang harus mempunyai kemampuan sebagai seorang 

motivator untuk memajukan peserta didiknya. Dan peran guru sebagai motivator 

dilaksanakan guru pada saat selesai pembelajaran dimana memotivasi ini 

bertujuan  untuk tetap semangat untuk pembelajaran kedepannya yang lebih baik 

dan motivasi untuk peserta didik tetap belajar walaupun keadaan pada saat 

pandemi COVID-19 ini 

3. Peserta didik kadang-kadang lebih mementingkan bermain dari pada mengerjakan 

tugas jika orang tua tidak mendampingi mereka. Tetapi jika orang tua 

mendampingi mereka untuk belajar. Maka mereka tetap bersemangat dan fokus 

belajar. Harapan saya semoga kedepanya lagi orang tua terus mendampingi 

peserta didik untuk belajar yang lebih baik lagi.  
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4.2.   Saran  

1. Para pembaca, diharapkan agar lebih mengembangkan kajian teori. dan bisa 

dijadikan sebagai pedoman seutuhnya, sehingga perlu disesuaikan dengan 

perkembangan zaman agar dapat diterima oleh masyarakat maupun lembaga.  

2. Bagi guru, diharapkan mampu berperan lebih aktif lagi dalam mendampingi dan 

mengarahkan anak atau peserta didik selama mengikuti proses belajar mengajar 

selama masa pandemi Covid-19 lebih utama untuk peserta didik SD N 12 N Fena 

Leisela yang masih sangat membutuhkan perhatian serius dari orang tua maupun 

guru, orang tua dan guru diharapkan dapat memberikan semangat dan memotivasi 

kepada anak agar tetap dapat mengikuti proses belajar mengajar di masa pandemi 

Covid-19 ini dengan baik, supaya bisa mencapai apa yang diinginkan.  

3. Kepada pihak sekolah diharapkan terus mengembangkan metode pembelajaran 

yang bervariasi selama pembelajaran selama masa pandemi Covid-19 ini sehingga 

peserta didik tidak merasa bosan dan jenuh ketika mengikuti proses belajar 

mengajar.  
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INSTRUMEN  WAWANCARA 

1. Bagimana pelaksanaan pembelajaran selama masa pandemi COVID-19 ? 

2. Bagimana alasan anda. Sekolah melakukan pelaksanaan pembelajaran secara 

tatap muka?, 

3. Apakah selama masa pandemi ini SD N 12 Fena Leisela juga melaksanakan 

pembelajaran tatap muka terbatas?,  

4. ,  Apakah pada saat pelaksanaan pembelajaran berlangsung peserta didik 

mengunakan protokol kesehatan?,  

5.  Bagaimana  anda mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti proses 

pembelajaran selama masa pandemi Covid-19.? 

6. Apakah guru memotivasi peserta didik dalam proses pembelajaran selama 

masa pandemi Covid-19?,  

7. Apakah guru melihat pembelajaran selama masa pandemi ini membuat 

peserta didik bersemangat dalam proses pembelajaran berlangsung?,  

8. Apakah pada saat selesai pembelajaran anda mengiatkan peserta didik agar 

terus semangat untuk mengikuti pembelajaran selanjutnya?,   

9. Apakah orang tua anda mengarahkan anda untuk belajar sesuai waktu yang 

di tetapkan oleh guru?, 

10. Apakah anda merasa termotivasi  dan bersemangat untuk mengikuti proses 

pembelajaran walaupun di masa pandemi Covid-19?, 

11. Apakah waktu anda di rumah digunakan untuk mengejarkan tugas yang di 

berikan oleh guru dengan baik atau lebih mengutamakan bermain 

 

 

 







 

 

 



Wawawancara Dengan Guru, Orang Tua, dan peserta didik 

       

 

 

      



Gedung SD N 12 Fena Leisela 

        

      

 

   

    


